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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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UJTAN PERTAMA HIDROLIKA 1
Tanggal ¢+ 9 Januari 1985
Waktu : 2 Jam

Penguji : Ir.Djoko Luknanto
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1.

L.

Sebuah benda dengan diameter 2 mm bergerak lambat dalam air. Untuk

menyelidiki besar gaya tahanannya, sebuah model yang 100 kali lebih
besar digerakkan dalam gliserin dengan V = 25 cm/det. Gaya tahanan

yang terukur pada model 1,5 Newton. Hitung besar kecepatan dan gaya
tahanan yang sesungguhnya. Suhu air 20°c (Air :/Q = 0,001 kg/m.det;
f’- 999 kg/mB; Gliserin: /Q.- 1,5 kg/m.det; P = 1263 kg/mB)

Gaya tahanan (KD) yang dialami suatu benda (bola) yang bergerak da-
lam air dipengaruhi oleh beberapa taktor yaitu :

- ukuran bola itu sendiri (D)

- kecepatan bola (V)

- rapat massa cairan (?)

-~ kekentalan cairan 9%) _
Dengan menggunakan analisa dimensi rumuskan hubungan antara K, de-
ngan keempat faktor/variabel di atas.

Titik A dan B dihubungkan oleh tiga buah pipa paralel dengan karak-
teristik nya sebagai berikut

Pipa L(m) D(cm) € (mm)
1 100 15 0,24
2 125 10 0,12
3 75 8 0,20

Jika kehilangan tenaga antara titik A dan B sebesar 20,00 m dan mi-
nor losses sepanjang pipa diabaikan hitunglah debit masing-masing
pipa. ( P = 1000 kg/mB; Y= 1,02.10'6 mzjdet; g = 9,8 m/detz)

Titik A dan B dihubungkan oleh tiga pipa seri dengan dimensi seba-
gai berikut:

v

Pipa L(m) D(em) E
1 350 35 besi tuang baru
2 200 20 besi tuang baru
3 150 30 besi tuang baru

Kehilangan tinggi tenaga total (tidak termasuk minor losses) sebe-

sar 12,00 m. Hitung debit yang melalui pipa (minor losses diabaikan).

(V= 1,14.10"%n?/det; g = 9,8 m/det?).

PERHATIAN :
HANYA DIPERKENANKAN MEMBUKA GRAFIK MOODY YANG MASIH BERSIH
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DEFARTEMEN FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS TEKNIE SIPIL
UNIVERSITAS JANABADRA

YOGYAKARTA

UJIAN AKHIR HIDROLIKA I
Tanggal : 25 Januari 1985
Waktu s 3 jam
Fenguji : Ir.Djoko Luknanto

BUKU TERBUEA

1. Sebuah sistem jaringan pipa ABC terdiri dari sebuah pompa di
titik A, kolam tando di titik C dan tiga buah pipa. Fompa A
menompa air dari suatu mata air ke kolam tando melalul ketiga
pipa di atas dengan debit 141,5 1/detik. Dari titik S ate
melalui pipa 1 menuju titik B. Di titik B pipa bercabang
menjadi  dua yaituw pipa 2 dan 3, kedua pipa ini bertemu pada
kolam tando O vang mempunyal elevasi muka air 4+ 101,00 m.
Hitung tinggi tenaga yang hilang dari titik A s/d C dan gambar
"Energy Grade Line" (EGL)-nya. Hitung pula debit masing-masing
pipa dan sifat pengalirannva.

Farakteristik masing—masing pipa adalah sebagai berikut @

Fipa L. {m? Diameter (mm) £
1 4877 406 0,020
2 S2048 254 0,022
o LIS 203 0,018

~

2. Bebuah sistem tiga buah kolam tando A, E dan C dihubungkan

- dengan 4 buah pipa. Feempat buah pipa tersebut bertemu pada
sebuah titik D. FKolam tando A mempunvai elevasi + 250,00 m
berhubungan dengan titik D melalui 2 buah pipa vaitu pipa 1
dan 2. FKolam tando B mempunyai elevasi + 220,00 m berhubungan
dengan titik D melalui pipa 2. Holam tando C mempunyai elevasi
+ 103,00 m berhubungan dengan titik D melalui pipa 4. Hitung
debit vang melaulul masing—-masing pipa.

Farakteristik masing-masing pipa adalah sebagai berikut

Pipa L.{m) Diameter (inch) : £

1 1500 20 0,016
2 . 1500 15 0,020
5 HO0 2 0,014
e GO0 2 0,018




3. Bebuah sistem jaringan pipa Eeperiitampak dalam gambar di
bawah ( @ dalam m®/detik ). Hitung debit masing-masing pipa 7
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